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. Abstrak disajikan dalam format bahasa Inggris dan
bahasa Indonesia. Di dalam abstrak tersebut
menjelaskan bahwa perubahan pesat dalam kehidupan
sosial merupakan salah satu perbincangan paling
signifikan tentang hukum dan moral siswa. Dimana
pendidikan memegang peranan yang sangat berarti
dalam pembuatan akhlak di golongan peserta didik,
apalagi jadi tumpuan budaya warga. Pendidikan nilai
dan moral di satuan pendidikan di Aceh diselenggarakan
selain sesuai dengan pendidikan nasional, juga mengacu
pada penerapan melalui kurikulum islami yang
berpedoman sesuai dengan ganun pendidikan di Aceh.
Proses pembelajaran yang dilaksanakan di Aceh berbasis
dan berorientasi kepada budaya islami yang berbasis
syariat islam di Aceh.
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C. PENDAHULUAN JURNAL

Didalam pendahuluan jurnal penulis menuliskan bahwa pengembangan
moral siswa secara otomatis terkait dengan sistem pendidikan. Dimana
pendidikan memegang peranan yang sangat berarti dalam pembentukan akhlak
di kalangan peserta didik, bahkan menjadi tumpuan budaya masyarakat. Peran
lembaga pendidikan juga penting untuk memperkuat dengan perubahan sosial
yang terjadi di Aceh. Perubahan sosial yang pesat dalam gaya hidup
menyebabkan ketidak bercintaan dalam sosial budaya di kalangan remaja.
Selain itu, perubahan pesat dalam kehidupan sosial merupakan salah satu
perbincangan paling signifikan tentang hukum dan moral siswa. Namun
demikian, perubahan yang sangat cepat ini berdampak serius pada kehidupan
sosial melalui proses aspek kognitif dan emosi (Aswati, 2007), bahkan juga
berdampak pada pembangunan bangsa dalam jangka panjang. Dalam
menanggapi hal tersebut pemerintah Aceh selain menyelenggarakan pendidikan
sesuai dengan yang diamanatkan secara nasional, pemerintah Aceh juga
melaksanakan pendidikan sesuai dengan kekhususan yang diberikan oleh
pemerintah pusat kepada pemerintah Aceh.

D. TUJUAN PENELITIAN
1. Memberikan gambaran umum mengenai pendidikan di Aceh.
2. Memberikan gambaran secara spesifik mengenai pendidikan nilai dan
moral yang diselenggarakan di provinsi Aceh berdasarkan kurikulum yang
ada di Aceh.

E. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif.
Dimana peneliti melakukan prosedur penelitian atau pemecahan masalah yang
diselidiki dengan gambaran subjek atau objek yang digunakan berupa manusia,
lembaga, masyarakat dan yang lainnya.



F. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Secara keseluruhan didalam pembahasan penulis sudah bisa
memberikan data sesuai dengan tujuan penelitian yang dikemukakan yaitu:

1. Pemahaman mengenai penyelenggaraan pendidikan di Aceh sebagai
provinsi yang memiliki otonomi khusus selian bidang agama, budaya dan
politik. Aceh juga diberikan khusus dalam bidang pendidikan, sehingga
Aceh dalam proses penyelenggaraan nya selain berpedoman dengan
peraturan yang dikeluarkan oleh pusat juga berpedoman pada ganun yang
ada di provinsi Aceh. Dasar ganun tersebut adalah pelaksanaan pendidikan
Islam di sekolah di Provinsi Aceh, dapat terlaksana secara ideal.
Penyelenggaraan pendidikan Islam berpedoman pada ketentuan Qanun
Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun
2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan, dan Pasal 1 ayat 21 adalah
pendidikan yang didasarkan atau dijiwai dengan ajaran Islam. Dengan dasar
tersebut satuan pendidikan yang ada di provinsi Aceh menyelenggarakan
pendidikan berdasarkan ajaran islam

2. Proses pendidikan berdasarkan adanya kurikulum Aceh (kurikulum islami)
sebagai landasan dalam menerapkan pendidikan di provinsi Aceh. Dengan
ciri khas tersebut penerapan pendidikan Islam dalam rangka pembentukan
generasi muda Aceh yang berakhlak mulia mengikuti budaya Aceh dan
syariat Islam (Sulaiman et al., 2020). Penerapan kurikulum Islam
berdasarkan Qanun Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh
Nomor 11 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan, Pasal 44 ayat
(2) mengatur bahwa kurikulum pendidikan Islam harus memuat mata
pelajaran sebagai berikut: (a) Mata Pelajaran Inti: (1). Pendidikan Islam dan
amalannya terdiri dari (Keyakinan dan akhlak, figh) dan Al Quran dan
Hadis) (2). Pendidikan Kewarganegaraan; (3) Matematika / aritmatika; (4)
IImu Pengetahuan Alam; (5) Ilmu Sosial; (6) Bahasa dan Sastra Indonesia;
(7) Bahasa Inggris; (8) Arab; (9). Pendidikan jasmani dan olahraga; dan (10)
Sejarah Kebudayaan Islam. (b). Mata pelajaran muatan lokal terdiri dari: (1)
Bahasa daerah; (2) Sejarah Aceh; (3) Adat, budaya, dan kearifan lokal dan
(4) Pendidikan Keterampilan.

G. KESIMPULAN
Di kesimpulan penulis menguraikan kesimpulannya yang objektif secara
pribadi dengan melihat subjek yang telah diamati. Berikut uraian Kesimpulan
penulis :



Penyelenggaraan pendidikan Islami di Provinsi Aceh mengacu pada Qanun
Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan. Penyelenggaraan pendidikan di seluruh
satuan pendidikan berpedoman pada ajaran Islam. Pelaksanaan pendidikan di
Sekolah di Aceh secara keseluruhan sudah Islami, dengan indikator sistem
pengelolaan madrasah memiliki nilai transparansi, akuntabilitas, pendekatan
keteladanan, pengembangan budaya berorientasi islami dan penerapan
kurikulum islami sebagaimana diatur dalam ganun. Pendidikan nilai dan moral
di satuan pendidikan di Aceh diselenggarakan selain sesuai dengan pendidikan
nasional, juga mengacu pada penerapan melalui kurikulum islami yang
berpedoman sesuai dengan ganun pendidikan di Aceh.

H. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN
1. Kelebihan
Secara keseluruhan jurnal memiliki kelebihan yang menonjol, jika
dilihat dari abstraknya penulis sudah menggunakan abstrak dengan format
Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia hal ini yang mendukung jurnal ini
berpotensi menjadi rujukan secara internasional. Kelebihan yang lain
adalah dilihat dari metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif yang
menggunakan manusia, lembaga, dan masyarakat sebagai subjek dan
objeknya.
2. Kekurangan
Terlepas dari kelebihan yang dimilki jurnal ini tentunya ada satu
kekurangan yang mengurangi nilai kesempurnaan dari jurnal ini yaitu,
ketidaklengkapan bagian-bagian jurnal yang membuat pembaca harus
mengklasifikasikan sendiri terkait tujuan, metode dan analisis
penelitiannya.



